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Abstract. This thesis is entitled “Analysis of Color Adjective Polysemy in Russian". The thesis contains research
on polysemy analysis of several colors in the Russian language and explains the use of color adjectives
polysemy meaning according to context in sentences. This study uses descriptive qualitative methods by taking
primary data sources from the Russian-Indonesian dictionary by Victor Pogadaev (2010) and secondary data
from ruscorpora.ru and udarenie.ru. The study was conducted by analyzing what meaning is contained in a
color and what nouns can give rise to the meaning in question. The author uses the theories put forward by
Russian linguists as a Research Foundation, including Valgina (2003), Rozental (2001), Novikov (2003),
Bobrova (1993), Rozental’ et al (2010), Kobozeva (2000), dan Pulkina (1975). The purpose and results of this
study will show that color adjectives in the Russian language have many meanings and the use of color
polysemous meanings in a sentence.
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Abstrak. Skripsi ini berjudul “Analisis Polisemi Adjektiva Warna Dalam Bahasa Rusia”. Skripsi yang dibuat
berisi penelitian mengenai analisis polisemi terhadap beberapa warna dalam bahasa Rusia dan menjelaskan
penggunaan makna polisemi adjektiva warna sesuai konteks dalam kalimat. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan mengambil sumber data primer dari Kamus Rusia-Indonesia karya Victor Pogadaev
(2010) dan data sekunder dari ruscorpora.ru dan udarenie.ru. Penelitian dilakukan dengan menganalisis makna
apa saja yang terkandung dalam sebuah warna dan nomina apa saja yang dapat memunculkan makna yang
dimaksud. Penulis menggunakan teori-teori yang dikemukakan para linguis Rusia sebagai landasan penelitian,
diantaranya Valgina (2003), Rozental (2001), Novikov (2003), Bobrova (1993), Rozental’ et al (2010),
Kobozeva (2000), dan Pulkina (1975). Tujuan dan hasil dari penelitian ini akan menunjukkan bahwa ajektiva
warna dalam bahasa Rusia memiliki banyak makna dan penggunaan makna polisemi warna dalam sebuah
kalimat.

Kata Kunci: Polisemi, makna, bahasa Rusia, adjektiva

. LATAR BELAKANG

Pemahaman sebuah makna kata, frasa, dan kalimat sangat penting dikuasai agar dapat
berkomunikasi dengan orang yang memiliki bahasa yang sama. Menurut Valgina (2003:8)
dan Rozental (1982:15), makna dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu makna denotatif atau
makna langsung yang merupakan makna sesungguhnya dari sebuah kata dan tidak memiliki
makna tersembunyi. Makna ini biasanya digunakan dalam kebanyakan kalimat tanpa konteks
apapun, sehingga tidak memunculkan multi tafsir dalam penyampaian makna dari kata yang
digunakan. Sedangkan makna konotatif atau makna kiasan adalah makna atau pesan
tambahan yang tertulis ataupun tidak tertulis dari sebuah kata.

Setiap makna memiliki variasi dalam sebuah hubungan kata. Hubungan makna antar kata
ini disebut dengan relasi semantis yang membahas variasi hubungan kata (Rozental’ et al.,

2010: 7). Kata yang saling berhubung tentu dapat menimbulkan penafsiran yang beragam dan
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memiliki beragam makna sesuai dengan konteks dalam sebuah kalimat. Dalam ilmu
linguistik, kata yang memiliki beragam makna disebut polisemi. Sesuai dengan ungkapan
Novikov (1982:205), polisemi adalah kata yang memiliki banyak makna dan termasuk dalam
bagian leksikal semantik dan makna-makna dari kata ini berhubungan langsung dengan
makna asli kata tersebut.

Polisemi menjadi salah satu topik utama yang menarik untuk dianalisis. Hal ini
dikarenakan masih banyak sekali kesalahan yang ditemukan dalam pemahaman makna
sebuah kata bagi penutur asing bahasa Rusia. Penelitian polisemi menambah wawasan
bagaimana penutur bahasa Rusia asli menggunakan dan memahami kata yang memiliki
banyak makna dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu polisemi dapat membuat karya tulis
lebih berkembang dan tidak membosankan ketika menggunakan kata yang sama dalam satu
teks. Adanya variasi makna dari polisemi juga akan menambahkan pengetahuan bagi para
pembaca dan penulis.

Kata polisemi dapat ditemukan dalam beberapa kelas kata, salah satunya adalah ajektiva.
Penelitian kali ini penulis akan menggunakan kelas kata ajektiva dikarenakan ajektiva
memiliki banyak kata polisemi dan dapat disatukan dengan nomina dalam menentukan
makna. Penggunaan ajektiva dan nomina dalam sebuah kalimat sangat erat hubungannya,
karena bekerja sama untuk memperjelas lebih dalam sebuah nomina yang digunakan
(Pogadaev, 2010:7). Menariknya adalah kelas kata adjektiva ini tidak hanya menjadi sebuah
alat deskriptif saja, melainkan menjadi satu aspek pendukung sebuah polisemi karena dapat
menjelaskan makna yang beragam dari sebuah nomina. Lebih lanjut dalam penggunaan
adjektiva jika memperhatikan aspek gramatikal akan membentuk struktur kalimat yang
presisi dan banyak makna tergantung konteks.

Salah satu adjektiva yang merupakan kata polisemi adalah Gombmioit ‘besar’ yang
menyatakan sebuah ukuran atau volume dalam bahasa Rusia. Adjektiva 6onbmoii ‘besar’ jika
dipertemukan oleh nomina gom ‘rumah’ akan memunculkan makna rumah yang berukuran
besar. Namun, penggunaan adjektiva tersebut tidak dapat digunakan dengan nomina [{oxp
‘hujan’ dikarenakan di Rusia untuk menyatakan hujan yang besar lebih umum menggunakan
adjektiva cunpHbiil ‘kuat’. Keunikan seperti ini yang membuat penulis ingin meneliti
polisemi dalam bahasa Rusia. Selain itu, adjektiva lainnya pasti memiliki kasus seperti ini,
sehingga atas dasar pertimbangan lainnya, dalam penelitian kali ini penulis memilih adjektiva
warna yang digunakan dalam bahasa Rusia sebagai objek penelitian. Kata warna disebut
“nBer” dan setiap warna di bahasa Rusia kebanyakan memiliki lebih dari satu makna. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa kata warna di bahasa Rusia memiliki polisemi yang beragam.
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Adanya penelitian ini diharapkan orang-orang dapat mengerti penggunaan adjektiva
warna dalam sebuah kalimat di Bahasa Rusia agar tidak terjadinya perbedaan makna dari
orang-orang. Selain itu dengan adanya penelitian ini, orang-orang akan belajar kosakata yang
memiliki makna banyak dengan arti dari masing-masing kata yang sedang dianalisis dari

penelitian ini.

. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian tentu seorang peneliti harus menggunakan metode
penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih terukur dan terarah. Menurut Sugiyono (2010:
2) metode penelitian adalah sebuah cara ilmiah dalam melakukan penelitian dengan cara
mendapatkan dan mengolah sebuah data. Dengan menggunakan sebuah metode, sebuah
penelitian akan lebih terukur untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian analisis kualitatif
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode naturalistik karena penelitian dilakukan
dalam keadaan alamiah (Sugiyono, 2010:8). Sedangkan penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memberikan deskripsi dari sebuah fenomena tertentu secara
obyektif (Elvis, 2011:19). Sehingga metode yang digunakan sangat relevan dengan
identifikasi masalah di penelitian ini, yaitu untuk menjelaskan makna yang terkandung pada

ajektiva warna bahasa Rusia baik makna yang terkandung secara alamiah atau makna kiasan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Yepuoiii (Hitam)

Kata Yepnsriit "hitam’ memiliki makna utama atau langsung sebagai sebuah warna dalam
kamus Pogadaev (2010). Warna hitam di Rusia memiliki banyak sekali makna sesuai dengan
budaya dan tradisi, menurut Bragina (1981) warna hitam banyak melambangkan suatu hal
yang gelap atau yang tidak baik di Rusia. Hitam menjadi warna tradisional yang digunakan
kaum anarkis. Pasukan yang dipimpin H. 1. Maxno menggunakan warna ini ketika perang
saudara di Rusia pada tahun 1917-1922. Selain itu warna hitam biasanya diasosiasikan

dengan hal-hal mistis takhayul di Rusia seperti wapoaefickuii, dan masih banyak lainnya.
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a. Keadaan Tanpa Cahaya atau Gelap (TeMHblii, 00Jiee TeMHBbIH 10 CPABHEHHMIO C
O0OBIYHBIM 1I[BETOM.)
1) Hemepa — Gua
“Yepuvim beckoneunviM newepam nooo Oen 0vi1 20pod no Houam. (Dedum,
Topvruii cpeou nac. 1968)”

Kota di malam hari bagaikan gua hitam tak berujung. (Fedin, Gorky ada di antara
kita. 1968). Menurut kamus Rusia-Indonesia milik Pogadaev (2010), nomina Ilemepa
memiliki arti gua dan bergender feminin. Pada contoh kalimat ini, ajektiva Yepnbrit
‘hitam’ berfungsi sebagai penjelas dari nomina Ilemepa ‘gua’. Makna dari gua hitam di
kalimat ini bukan berarti gua yang berwarna hitam, melainkan gua yang gelap tidak
bercahaya. Di kalimat tersebut penulis novel bermaksud menggambarkan sebuah kota
yang memiliki kondisi gelap gulita bagaikan sebuah gua.

2) Komuara — Kamar
}Opuio, K020a OH wien 00Ul no POBHbIM Om JIYHHO2O0 ceema yiuyam, OvL10 CMmpaHHo
u mpyaﬂo ()yMCll’I’Ib, umo 20e-mo ecmo Moadaiueas, 4eEpHAl KomHama, 20e na c aone
arcenmblil U Heosudxdcumwlil nexcum mepmeviti Cemenos. (M. I1. Apyvibawes. Canum.
1907)

Aneh dan sulit bagi Yuri, saat ia berjalan sendirian di jalanan yang diterangi
cahaya bulan, untuk berpikir bahwa di suatu tempat ada sebuah ruangan hitam yang
sunyi di mana Semyonov yang sudah meninggal terbaring kaku di lantai. (M.P.
Artsybashev. Sanin. 1907).

Menurut kamus, kata xomnHata memiliki arti kamar dan bergender feminin.
Dalam sebuah kalimat jika komnaTta ‘kamar’ bergabung dengan Yepnsiii ‘hitam’ dapat
mengandung makna gelap atau tanpa cahaya. Pada contoh kalimat kedua, kata YepHsrit
‘hitam’ mendeskripsikan sifat dari nomina komnara ‘kamar’ bukan sebagai ruangan yang
berwarna hitam melainkan ruangan yang tidak memiliki cahaya. Dari kalimat dapat
dilihat bahwa kondisi Yuri pada saat itu merasa aneh dan sulit berpikir ketika melihat
kamar atau ruangan gelap tanpa lampu yang menjadi tempat Semyonov mati.

b. Menggambarkan Kasta Rakyat Jelata (x npocmonapoowio)
1) Jlromu — Rakyat

“Ilomom nosensanucy opyeue noo8oObl — XYObIMU, USMONCOCHHLIMU JOUUAObMU

npasuiu COBEPUIEHHO YepHble 00U — Y2ONbUWUKU, NPOH3UMENbHO Kpuuasuiue.’

(FOpuui Huxynun, Kak s yuuncsa xooums. 1979)
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“Kemudian munculah gerobak-gerobak lain, kuda-kuda kurus yang dikendarai
oleh rakyat miskin, penambang batu bara, sambil berteriak nyaring.” (Yuri Nikulin,
Bagaimana saya belajar berjalan. 1979).

JIronu berdasarkan kamus bahasa Rusia Indonesia Pogadaev (2010) memiliki arti
manusia atau rakyat dalam bentuk mMHOXecTBeHHOe umciio atau jamak. Kata Jlromgm
‘rakyat’ termasuk dalam kelas kata nomina bergender maskulin. Pada kalimat ini, kata
Yepubiit ‘hitam’ menjelaskan sifat dari kata JTlroqu ‘rakyat’ sebagai orang-orang berkasta
rendah. Kalimat tersebut juga mengatakan bahwa rakyat hitam ini mengendarai gerobak
dengan kuda yang kurus. Istilah ini digunakan pada abad 14-17 di Rusia untuk menyebut
para petani dan pekerja kecil pada saat itu.

2) PabGora— Pekerjaan
Babywka pasorcanosana ee --- ¢ 080posvie 0esKu, NOMoOM 0OpeKia HA YepHYIo
pabomy, mvims nocyoy, benve, nonvl. (M. I'onuapos, Obpwvis. 1869)

Neneknya menurunkannya menjadi gadis kampung, lalu menghukumnya dengan
pekerjaan kasar, mencuci piring, mencuci pakaian, dan lantai. (I. Goncharov, Istirahat.
1869).

Pa6orta menurut kamus merupakan nomina bergender feminin dan memiliki arti
pekerjaan. Konteks kalimat kedua ini, uepuyro padoty ‘pekerjaan hitam’ tidak bermakna
sebuah pekerjaan yang merujuk pada warna, melainkan memiliki makna sebagai
pekerjaan yang kasar, mencerminkan pekerjaan rakyat jelata seperti buruh harian
mencuci piring, pakaian, dan lainnya.

Cc. Menggambarkan Ras Kulit Hitam (Yepnbie jironn)
1) Agpuxanyvr — Orang Afrika
"K Ham Ha 6poHenocey npuezdcaniu mopeosyvl, YepHvle AQpUKanybl, NPeonazasl
OmKpuImMKY, pazuvie ppykmoul, cemku, npookosvie wnemsl.” (A. C. Hosukos-IIpuboii.
Lycuma. 1941).

”Pedagang, orang Afrika hitam, mendatangi kami di kapal perang, menawarkan
kartu pos, berbagai buah-buahan, jaring, helm gabus.” (A. S. Novikov-Selancar.
Tsushima. 1941)

Menurut kamus Rusia dan openrussian.org kata A¢pukanisl merupakan nomina
bergender maskulin dan memiliki arti orang afrika. Kalimat ini menggunakan frasa
yepHble appukanmnbl mengartikan orang asli Afrika yang memiliki kulit gelap. Karena

pada dasarnya tidak semua orang Afrika memiliki warna kulit gelap namun mayoritas ras
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negroid memang memiliki kulit gelap. Disini konteksnya adalah memperjelas orang
Afrika berkulit gelap.
d. Menggambarkan Suatu Ilmu Magis (cBSI3aHHBI ¢ HEUNCTHIO)
1) Cuna — Kekuatan
"Eciu smum ObsABOIbCKUM HABANCOCHUAM U He 8ce20d YO0a8anioch NPOHUKAMDb
BHYMPb Xpama, mo OHU, KaK YepHas CUld, 2YCMOU cemvio NOKPLIBAU €20 HAPYIICHbIE
cmenvl.” (Epemeesa Ceemnana Anamonvesna, Jlekyuu no ucmopuu uckyccmeaq.
2002)

”Jika iblis jahat ini tidak selalu berhasil menembus ke dalam kuil, maka mereka,
seperti kekuatan hitam, menutupi dinding luarnya dengan jaringan yang padat.”
(Eremeeva Svetlana Anatolyevna. Kuliah tentang sejarah seni rupa. 2002)

Dalam kamus, kata cima memiliki arti kekuatan dan merupakan sebuah nomina
bergender feminin. Berdasarkan contoh kalimat ini, uepnas cuma memiliki makna
sebagai sebuah kekuatan supranatural atau magis. Pemaknaan hitam dikalimat ini bukan
lagi sebagai sebuah kekuatan berwarna hitam atau kekuatan gelap dikarenakan konteks
dalam kalimat tersebut adalah berhubungan dengan iblis atau mahluk ghaib yang

berkaitan dengan ilmu supranatural.

Kpacublii (Merah)

Dilansir dari Russian Beyond, warna merah tidak memiliki interpretasi khusus dalam
sebuah budaya Rusia, namun memiliki makna sebagai salah satu warna di Bendera Rusia.
Warna merah di Rusia melambangkan kesetiaan, keberanian, dan rasa cinta tanah air.
Mengingat bendera Rusia pada zaman Tsar Rusia digunakan para kapal pedagang dan wajib
digunakan. Selain itu, warna ini bermakna melambangkan darah yang telah ditumpahkan para
pejuang pada zaman dahulu untuk menjaga kedaulatan negara Rusia.

a. Warna Spektrum (0CHOBHBIX IIBETOB CIIEKTPA)
1) Pyb6amka — Kemeja
“Beow y sac mooice ecmv kpacHas pyoawxa!” (FOputi Cnésxun, Mapeso. 1937).
“’Lagi pula, Anda juga memiliki kemeja merah!” (Yuri Slezkin. Kabut asap. 1937).
Kalimat di atas terdapat adjektiva kpacHast "merah’ sebagai penjelas dari nomina
pybamka ’kemeja’ dan bergender feminin. Dalam kalimat ini, kpacHas pyOarika
memiliki makna langsung yaitu sebagai sebuah warna merah. Sehingga makna dalam

kalimat tersebut adalah menunjukkan subjek memiliki sebuah kemeja berwarna merah.
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b. Menggambarkan suatu hal yang indah atau cantik (Kpacueutii, npexpacnutii)

1) Jesuna — Gadis

“Jlrobesnvle cecmpuybl, KpacHvle 0eduydvl, pabomams mMacmepuysl, cepoeumvie

nazyonuywl, ueco 6vl meHsa ucnyeanucv?”’ (U. C. Heun-Kaccupos. Ckasxka o
cunbHom u craenom sumsse Epycnane Jlazapesuue. 1900.)

“Saudari-saudari terkasih, gadis-gadis cantik, ahli kerja, perusak hati,
mengapa kamu takut padaku?” (I. S. Ivin-Kassirov. Kisah ksatria yang kuat dan mulia
Eruslan Lazarevich. 1900).

Pada contoh kalimat di atas, adjektiva kpacnas ’merah’ bertemu dengan nomina
nesuiia yang merupakan sebuah nomina bergender feminin dengan arti gadis atau wanita.
Namun pada kalimat contoh sudah menjadi bentuk jamak. Kalimat tersebut menjelaskan
keadaan seorang ksatria yang bertanya pada bawahannya seperti ahli kerja, saudari, dan gadis
merah kenapa mereka takut. Kata xpacueie gesuisl bukan lagi memiliki arti gadis yang
menggunakan baju merah melainkan disini memiliki arti gadis cantik karena pada novel ini
banyak menceritakan tentang gadis cantik terutama istrinya yang bernama Anastasia
Vakhrameevna.

3enenwvtr (Hijau)

Ajektiva semensiii menurut kamus Pogadaev (2010) memiliki makna utama sebagai
warna primer dan memiliki beberapa makna tidak langsung. Menurut Russian Beyond, di
Rusia warna hijau memiliki beberapa makna dalam kehidupan social dan budaya. Seperti
pada tradisi gereja ortodoks di Rusia, hijau melambangkan sebuah keabadian dan biasanya
diasosiasikan sebagai roh kudus. Oleh karena itu, pendeta di gereja ortodoks menggunakan
jubah berwarna hijau dan interior gereja dihiasi oleh gambar daun hijau dan ranting.

Selain itu hijau juga biasanya melambangkan suatu hal yang berkaitan dengan alam.
Seperti pada nama orang Rusia ‘3enenckuii’ yang menggambarkan seseorang yang berasal
dari tempat yang sangat dekat dengan alam. Ada pula pemaknaan hijau di Rusia
melambangkan sekumpulan orang yang peduli dengan sebuah lingkungan. Sehingga hijau ini
erat kaitannya dengan alam dan tumbuhan..

a. Warna Spektrum (0CHOBHBIX IIBETOB CIIEKTPA)
1) Osow — Sayur
"[lepevle 06e Hedenu — blBOO Y2e80008 U3 OPSAHUIMA, MONCHO MOJbKO 3el1eHble

osowu." (E. B. Konuna. /[nesnux uzmenwt. 2011)
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“Dua minggu pertama adalah pengeluaran karbohidrat dari tubuh, hanya sayuran
hijau.” (E.V. Kolina. Diary of Betrayal. 2011)

Menurut Kamus Pogadaev (2010), kata oBom merupakan nomina bergender
maskulin yang berarti sayur. Di sini sayur yang dimaksud secara general, sehingga
diperjelas dengan ajektiva 3eneHwrii yang membuat nomina oBomm menjadi lebih
spesifik dalam sebuah kalimat, yaitu bermakna sayur hijau.

Kalimat ini menggambarkan sebuah kondisi dimana seseorang yang sedang
melakukan pengurangan karbohidrat dari tubuh yang bertujuan untuk hidup lebih sehat,
sehingga disarankan untuk mengonsumsi sayuran hijau. Maksud dari sayuran hijau
adalah sayur-sayuran yang berwarna hijau, seperti brokoli, bayam, timun, dan lainnya.
Makna 3enensiii bermaksud apa adanya yaitu sayur yang berwarna hijau atau
menggambarkan makna sesungguhnya
Tempat yang Ditumbuhi Tumbuhan (Ilopocwuit pacmumensnocmuio)

1) Ilone — Lapangan, lahan, bidang
"Hecrepriumo 3ei€HOE T0JIe, OKOJIBIIOBAaHHOE JOPOXKKOH aiist OeryHoB." (TarbsHa
I'pays. Jlutanuu aBrycra. 1964)
"Lapangan hijau yang tak tertahankan dikelilingi oleh lintasan untuk para
pelari."(Tatiana Grauz. Litani Augustus. 1964)

Kalimat ini menggunakan nomina nosie bergender netral yang memiliki arti
lahan menurut kamus Pogadaev (2010). Namun, pada kalimat ini nomina tersebut
berdasarkan konteks kalimat mengarah ke sebuah lapangan. Karena di kalimat itu juga
terdapat kata-kata ’oxonbiioBaHHOE HOpOXKOIl i OeryHoB’ yang berarti lahan ini
dikelilingi oleh lintasan lari yang seperti kita ketahui lahan yang dikelilingi lintasan lari
biasanya adalah lapangan di Stadion. Sehingga di kalimat ini penulis lebih memilih arti
nosie sebagai lapangan.

Kalimat di atas mempertemukan nomina mose ini dengan ajektiva 3eneHsblii
yang membuat frasa lapangan hijau memiliki arti sebuah lapangan yang ditumbuhi
tumbuhan berwarna hijau dan bukan mengartikan sebuah lapangan yang berwarna hijau
karena diwarnai atau lainnya.

Benda Herbal Segar (Cocrosimuii u3 cBe:keii 3eJieHN)
1) Fopw — Borscht
"Mapvs Hanuna 6 Yawiky 3e1eH020 00pwad, NONONCULA HA CMOA OepeBIHHble

noorcku." (Coxonos, Uckpol. 1954)
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"Marya menuangkan borscht hijau ke dalam cangkir, meletakkan sendok kayu di

atas meja."(Sokolov, Bunga api. 1954)

Kata 6opma merupakan sebuah nomina bergender maskulin yang memiliki arti
borscht, sebuah makanan khas dari Ukraina yang berbentuk sup. Borscht pada umumnya
terbuat dari buat bit sehingga sup ini biasanya berwarna merah pekat, ditambah isiannya dari
kacang merah, daging, wortel, dan lainnya.

Pada kalimat ini, borscht yang berwarna merah pekat disatukan dengan ajektiva
senenblid tidak bermaksud sup borscht yang biasanya berwarna merah menjadi hijau,
melainkan 3enenslif menjelaskan bahwa nomina 6opma merupakan sup yang mengandung

herbal segar dan menyehatkan.

Benwvu (Putih)

Menurut kamus fisik Rusia-Indonesia karya Pogadaev (2010), kata benbiii merupakan
ajektiva yang memiliki arti sebagai warna putih. Menurut salah satu website yang membahas
Rusia, yaitu RBTH, Rusia memaknai warna putih dengan beragam makna. Mengingat salah
satu warna dari bendera nasionalnya adalah putih yang bermakna kebebasan, kedamaian, dan
kesempurnaan. Selain itu, dalam tradisi natal di Rusia, warna putih melambangkan
kemurnian dan memperingati kemenangan dalam melawan kekuatan jahat.

Seperti warna lainnya, warna putih tidak hanya memiliki makna utama, warna putih juga
memiliki makna tidak langsung yang masih berhubungan dengan makna utama ataupun tidak
berhubungan dengan makna utama tersebut. Makna tersebut dapat muncul ketika warna putih
bertemu dengan beberapa nomina tertentu.

a. Warna Salju, Susu, dan Kapur (Ileema cneza, monoka, mena)

1) Tyman — Kabut

"OO0HAMCObL 8 ACHYIO COHEUHYI0 N0200Y 5 8UOeN, KAK C MOPsl HAO0B8U2ANIACH CTeHd
mymana 6enozo, moarounoco yeema.” (4exos, Ocmpos Caxanun. 1893)

“Suatu ketika, pada hari yang cerah, saya melihat dinding kabut putih susu datang
dari laut.” (Chekhov, Pulau Sakhalin. 1893)

Kalimat ini mempertemukan nomina Tymana yang merupakan nomina bergender
maskulin dan memiliki arti kabut. Pada umumnya, kabut memang berwarna putih atau agak
gelap sesuai dengan situasi sekitar apakah badai atau tidak, sehingga dapat berwarna abu-abu.
Oleh karena itu, di kalimat ini nomina Tymana diperjelas oleh ajektiva 6enoro bahwa kabut

yang ada berwarna putih.
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Kalimat itu juga menjelaskan bahwa keadaannya pada hari yang cerah sehingga kabut
yang ada sudah pasti tidak gelap melainkan berwarna putih susu yang diakibatkan oleh cuaca
yang cerah saat itu.

b. Sebuah Keadaan yang Terang atau Jernih (Acuetii, ceemastii “o epemenu cymox,

0 ceeme”)

1) Jlenwv — Hari

“benplit neHs 3aHsuics Han croiuned, Crmaako crnut mosonas sxeHa.” (H.
Hekpacos, Mama. 1855)

“Hari putih telah tiba di kota, istri muda sedang tidur nyenyak.” (N. Nekrasov,
Masha. 1855)

Kalimat ini menggunakan nomina mens untuk memunculkan makna cerah ketika
bertemu dengan ajektiva Genbiii. Kata nen» merupakan nomina yang bergender maskulin dan
memiliki arti hari. Penggunaan ajektiva 6ensiii membuat makna dari nomina nens menjadi
hari yang yang cerah penuh dengan cahaya matahari, bukan hari putih sebagai simbol hari
kerayaan atau lainnya. Kalimat ini juga menjelaskan bahwa hari yang cerah membuat salah

satu tokoh yaitu istri muda tertidur nyenyak.

. KESIMPULAN

Melalui penjelasan dan menggunakan langkah-langkah yang telah dijelaskan untuk
mengolah data polisemi warna, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

Penelitian ini menunjukkan bahwa adjektiva warna dalam bahasa Rusia memiliki
tingkat polisemi yang tinggi, yang mencerminkan kekayaan makna serta peran penting
konteks dalam penafsiran. Adjektiva seperti oerwii (putih), uépnoui (hitam), xpacwwiii
(merah), dan lainnya tidak hanya merujuk pada warna dasar, tetapi juga digunakan dalam
berbagai makna kiasan dan idiomatik, baik dalam ranah emosional, sosial, maupun budaya.
Misalnya, Genbiii dapat bermakna “murni” atau “tidak bersalah”, sementara uépnslii bisa
bermakna “buruk”, “larangan”, atau “ilegal”.

Polisemi ini terjadi akibat asosiasi budaya, sejarah, dan persepsi kolektif masyarakat
Rusia terhadap warna tertentu. Dengan demikian, pemahaman terhadap makna adjektiva
warna tidak cukup hanya berdasarkan arti leksikal, tetapi juga perlu memperhatikan konteks
penggunaannya. Studi ini menekankan pentingnya pendekatan semantik dan pragmatik
dalam analisis makna kata, khususnya dalam pembelajaran bahasa Rusia sebagai bahasa

asing.

24 SINTAKSIS - VOLUME 3, NUMBER. 3, MAY 2025



e-ISSN :3031-3368; p-ISSN : 3025-5953, Hal 15-25

Demikian kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian
Analisis Polisemi Adjektiva Warna Dalam Bahasa Rusia.Semoga dengan adanya penelitian
ini, pembaca dapat memahami penggunaan polisemi adjektiva warna dalam kehidupan
sehari-hari.
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